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RINGKASAN

Peristiwa kekerasan terhadap perempuan atau kasus kekerasan dalam rumah
tangga, itu memiliki nilai berita, sehingga berbagai media pun sangat tertarik untuk
meliputi kasus tersebut. Dalam pemberitaan media ada upaya yang dilakukan dalam
membangun wacana. Orientasi wacana dibangun lalu disampaikan kepada masyarakat
dengan sebuah ideologi tertentu. Tujuan Penelitian untuk mengetahui analisis wacana
pemberitaan kasus pencabutan laporan KDRT Lesti Kejora terhadap suaminya Rizky
Billar di cnnindonesia.com.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
wacana model Sara Mills untuk melihat bagaimana teks bisa menampilkan perempuan
dalam pemberitaannya dilihat dari posisi subjek objek dan posisi pembaca.
Menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan studi kepustakaan.

Kesimpulan dari penelitian melalui analisis wacana Sara Mills dapat dilihat
bahwa dari berita yang dianalisis terdapat dua poin makna wacana yang dibangun oleh
media penggambaran mengenai perempuan dalam wacana pemberitaannya bahwa
perempuan dipandang sebagai kaum lemah dengan sikap menerima peristiwa KDRT
yang dialaminya. Selain itu, pada wacana pemberitaan media CnnIndonesia.com
terdapat upaya normalisasi terhadap kasus KDRT melalui wacana yang
dikonstruksikan dengan menampilkan wacana pemberitaan mengenai citra positif dari

pelaku KDRT yaitu Rizky Billar sebagai suami yang bertanggung jawab.

Kata kunci : Analisis Wacana Sara Mills, Berita, Pencabutan Laporan KDRT,

Perempuan



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagian masyarakat Indonesia selalu merasa prihatin dengan kejadian
kekerasan terhadap perempuan. Kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang
dialami musisi dangdut Tanah Air Lesti Kejora belakangan ini menjadi salah satu
contoh kekerasan terhadap perempuan yang juga mendapat banyak perhatian
masyarakat. Kasus ini bermula pada 28 September 2022, hari Rabu. Kabar Lesti Kejora
melaporkan suaminya, Rizky Billar, ke Polda Metro Jaya atas dugaan kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) yang dilakukannya terhadap dirinya membuat publik heboh.

Pada 13 Oktober 2022, polisi menyatakan Rizky Billar berstatus tersangka
dan ditahan karena melakukan tindak pidana serta melanggar Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2004 Pasal 4 tentang "Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga"
setelah selesai tahap penyelidikan oleh polisi. penyidik polisi. Sayangnya, Lesti Kejora
mencabut pengaduan kepada suaminya Rizky Billar pada 14 Oktober dan masalah
tersebut diselesaikan secara kekeluargaan (Bustomi, 2022).

Masyarakat Indonesia prihatin dengan kekerasan yang menimpa rumah Lesti
Kejora karena keduanya merupakan tokoh masyarakat ternama di sana. Penyanyi
dangdut Indonesia Lesti Kejora yang bernama asli Lestiani berhasil meraih Juara 1 (1)
dalam kompetisi bakat D'Academy (DA) atau Akademi Dangdut Indonesia pada tahun
2014 dan telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang musik dangdut
Indonesia (Tionardus, 2022).

Pasangan selebritisnya, Rizky Bilar, yang memulai karirnya sebagai model
pada tahun 2011, juga merupakan orang terkenal. Kemunculannya di beberapa sinetron

Indonesia dan sebagai pembawa acara atau presenter di acara televisi Indonesia



termasuk Liga Dangdut Indonesia, SCTV Carnaval, dan Pop Academy membawa
transformasinya menjadi seorang aktor di kemudian hari. (Sari, 2022). Kedua pasangan
ini memiliki pengikut Instagram yang cukup besar, dimana mereka memiliki pengagum
dan pengikut yang sangat banyak. Bersama-sama, Lesti Kejora dan suaminya Rizky
Bilar masing-masing memiliki 12,7 dan 26,8 juta pengikut.

Ternyata Lesti Kejora bukanlah perempuan Indonesia pertama yang
menghadapi kekerasan dalam rumah tangga seperti ini; banyak perempuan Indonesia
lainnya juga melakukan hal yang sama. Ketika insiden kekerasan dalam rumah tangga
terjadi hampir setiap tahun, kasus kekerasan terhadap perempuan juga sama lazimnya
dan terus meningkat. Berdasarkan statistik Catatan Tahunan (CATAHU) Komisi
Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan), semakin banyak
kasus kekerasan dalam rumah tangga yang dilaporkan setiap tahunnya. Dari 2.527
kejadian kekerasan dalam rumah tangga/pribadi yang tercatat pada tahun 2021,
terdapat 10.669 kejadian kekerasan dalam rumah tangga dan 36.367 kasus kekerasan
dalam rumah tangga yang dilaporkan. Kemudian, dari 2.527 kejadian kekerasan dalam
rumah tangga/pribadi yang tercatat pada tahun 2021, pihaknya mendapat laporan
langsung sebanyak 771 kasus penganiayaan terhadap pasangan (KTI), atau 31 kasus.
% dari kasus tersebut (Sitohang, 2021).

Usia dan tingkat pendidikan juga tidak diperhitungkan dalam skenario ini.
Sebanyak 10 dari 100 anak perempuan berusia antara 13 dan 17 tahun yang tinggal di
perkotaan atau pedesaan mengalami kekerasan fisik pada suatu saat dalam hidup
mereka, menurut informasi dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia (Kemenppa), berdasarkan statistik tahun 2021
(Humas, 2021).

Sebanyak 10.030 kasus kekerasan seksual, 8.299 kasus kekerasan fisik, 7.500
kasus kekerasan psikis, 232 kasus eksploitasi, 2.488 kasus penelantaran, 427 kasus
trafficking, dan tambahan 2.781 kasus kekerasan dilaporkan oleh korban. Berdasarkan
usia, 14.976 pada usia 0 hingga 17 tahun, 9.191 pada usia 18 hingga 44 tahun, 1.098
pada usia 45 hingga 59 tahun, dan 147 pada usia 60 tahun ke atas (PPA, 2022). Kasus-



kasus kekerasan dalam rumah tangga dan kejadian-kejadian terhadap perempuan
mempunyai nilai berita, sehingga media tertarik memberitakan kejadian-kejadian yang
melibatkan kekerasan terhadap perempuan dan kekerasan terhadap anggota rumah
tangga. Karena budaya masyarakat Indonesia cenderung tertarik untuk menonton atau
mengonsumsi berita yang berkaitan dengan peristiwa kekerasan, maka berita mengenai
kekerasan sering diberitakan oleh media. Hal ini memungkinkan media untuk
memberitakan kejadian-kejadian tidak menyenangkan seperti pemerkosaan, kekerasan,
dan kejadian lainnya; hal ini masih menjadi masalah mendesak dalam pemberitaan
media massa. Peristiwa pencabutan pemberitaan kekerasan dalam rumah tangga
terhadap perempuan mempunyai nilai berita selain peristiwa kekerasan terhadap
perempuan, sehingga diliput oleh berbagai media, termasuk media tradisional dan
media web.

Hal ini memungkinkan media untuk meliput peristiwa mengerikan seperti
pemerkosaan, kekerasan, dan kejadian lainnya; hal ini masih menjadi isu penting dalam
pemberitaan media massa. Sejumlah media, baik media konvensional maupun media
elektronik, meliput kejadian pencabutan pengaduan kekerasan dalam rumah tangga
terhadap perempuan karena mempunyai nilai berita selain peristiwa kekerasan terhadap
perempuan. Hal ini memungkinkan media untuk melaporkan kejadian mengerikan
seperti pemerkosaan, kekerasan, dan kejadian lainnya; masalah ini masih ada dalam
pemberitaan media massa. Karena mempunyai nilai berita selain peristiwa kekerasan
terhadap perempuan, berbagai media, termasuk media tradisional dan media
elektronik, melaporkan kasus-kasus pencabutan tuduhan kekerasan dalam rumah
tangga terhadap perempuan.

Outlet berita online CNN Indonesia berperan aktif meliput peristiwa
kekerasan dalam rumah tangga yang menimpa keluarga Lesti Kejora, mulai dari cerita
awal hingga revisi akhir. Media kerap menyampaikan sudut pandang yang penuh
makna kepada publik, seperti terlihat dalam pemberitaan penarikan gugatan KDRT
Rizky Billar terhadap Lesti Kejora di publikasi online cnnindonesia.com. Menurut
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hegemoni adalah bagaimana ia membentuk cara berpikir atau wacana tertentu yang
dominan dan dianggap benar, setiap berita yang dikonstruksi mengandung unsur
berbagai wacana. Media dipandang sebagai alat untuk menyebarkan dan menyerap
wacana tersebut ke dalam benak masyarakat sehingga menjadi konsensus bersama
(Eriyanto, 2015: 104-105).

Setiap laporan media berupaya untuk mendorong diskusi. Orientasi yang
tertanam dalam diri pengelola wacana kemudian dikomunikasikan kepada khalayak
umum dengan menggunakan ideologi tertentu. Menurut Antoni Gramsci, media
merupakan alat untuk melegitimasi dan mengatur wacana publik serta cara
mempromosikan ideologi dominan (Sobur, 2015:30). Pilihan Lesti Kejora mencabut
laporan KDRT yang ditulis suaminya Rizky Billar karena masih terpengaruh
pandangan budaya patriarki. Pertama, temperamen, dengan menempatkan laki-laki dan
perempuan ke dalam kelompok stereotip, adalah bagaimana ideologi budaya partai
disosialisasikan, menurut Millet.

Misalnya, laki-laki dilahirkan dengan ciri-ciri seperti kekuatan, kecerdasan,
agresi, dan efektivitas, sedangkan perempuan dilahirkan dengan sifat-sifat seperti
ketundukan, ketidaktahuan, kebajikan, dan ketidakefisienan. Yang kedua adalah peran
seks, dimana laki-laki distereotipkan sebagai pencari nafkah dan perempuan sebagai
pembantu rumah tangga. Ketiga, status, yaitu faktor dalam politik dimana laki-laki
mempunyai status lebih tinggi dan perempuan mempunyai status lebih rendah (Fakih,
2016:33-34). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan secara konsisten dipandang
lemah dan inferior dalam pola pikir budaya patriarki.

Ideologi budaya patriarkis ini kemudian diimplementasikan melalui wacana
di media. Menurut Foucault, setiap otoritas secara konsisten menampilkan dirinya
sebagai penghasil rezim kebenaran tertentu, yang disebarluaskan melalui bahasa yang
dipengaruhi oleh kekuasaan dan normalisasi (Eriyanto, 2015: 67). Ketika media
memberitakan kekerasan dalam rumah tangga yang menimpa keluarganya, Lesti

Kejora menghapus laporan tersebut karena berupaya mempengaruhi opini publik atau



menyebarkan keyakinan tertentu. Teknik serupa juga dilakukan CNN Indonesia
dengan menyebarkan narasi-narasi tertentu yang ingin dibangunnya.

Wacana dalam pandangan Foucault adalah segala sesuatu yang menciptakan
sesuatu yang lain (ide, konsepsi, atau efek), bukan sekadar kata-kata atau proposisi
suatu teks. Wacana dapat teridentifikasi karena ide, sikap, keyakinan, dan pandangan
dunia dihasilkan secara sistematis dalam lingkungan tertentu dan kemudian
mempengaruhi cara berpikir dan berperilaku tertentu (Eriyanto, 2015: 65). Oleh karena
itu, analisis wacana digunakan untuk mengkaji kasus pencabutan laporan KDRT yang
dilakukan Rizky Billar terhadap Lesti Kejora guna mengetahui signifikansi
pemberitaan tersebut. Tujuan analisis wacana adalah untuk mengidentifikasi maksud
dan makna tertentu (Eriyanto, 2015: 5). Paradigma analisis wacana yang
dikembangkan oleh Sara Mills digunakan dalam penyelidikan ini. Sara Mills mengkaji
bagaimana teks miring pemberitaan media terhadap perempuan dengan menggunakan
wacana yang tercipta dari interaksi posisi subjek dan objek dalam pendekatan
analisisnya. Lebih spesifiknya, penelitian ini adalah tentang perempuan. Bab ini
membahas bagaimana seorang perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga menarik kembali tuduhan pelecehan tersebut dan bagaimana media kemudian
menggambarkan perempuan dalam wacana pemberitaan mereka.

Feminisme dibahas dalam teori wacana Sara Mills. Dengan demikian,
gagasan yang dikemukakan Sara Mills biasa disebut dengan perspektif feminis.
Penggambaran teks tentang perempuan merupakan fokus utama pendekatan wacana
feminis. Konsep Sara Mills (dalam Eriyanto) menitikberatkan pada peran pembaca dan
penulis serta peran aktor yang tergambar dalam teks (Fauzan, 2014). Partai yang sah,
yaitu partai yang berkuasa dan partai minoritas yang dikuasai, akan dibentuk dengan
pendekatan presentasional dan peran yang diberikan dan ditunjukkan dalam teks ini.
Sara Mills memberikan penekanan khusus pada penempatan teks dalam kerangka
analitis. Posisi-posisi dalam teks ini adalah posisi pembaca, subjek, dan objek

(Eriyanto, 2015:200).



Subjek berperan sebagai penerjemah, dan objek berperan sebagai orang yang
diterjemahkan. Kesimpulan teks merupakan produk negosiasi antara subjek dan objek
serta sudut pandang pembaca. Untuk mengungkap signifikansi wacana yang
dikembangkan media cnnindonesia.com dalam pemberitaannya, peneliti mengadopsi
gagasan analitis tersebut. Oleh karena itu, dilakukan penelitian bertajuk “Analisis
Wacana Pemberitaan Pencabutan Laporan KDRT Rizky Billar Terhadap Lesti Kejora

di cnnindonesia.com”.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana analisis wacana pemberitaan kasus pencabutan laporan KDRT Lesti

Kejora terhadap suaminya Rizky Billar di cnnindonesia.com?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana analisis wacana pemberitaan kasus pencabutan

laporan KDRT Lesti Kejora terhadap suaminya Rizky Billar di cnnindonesia.com

1.4. Manfaat Penelitian
A. Manfaat Akademis

Penelitian ini bertujuan agar masyarakat dapat menghasilkan perspektif dan
sumber daya baru, khususnya bagi mahasiswa ilmu komunikasi yang mengambil
spesialisasi jurnalisme. Peneliti masa depan yang melakukan studi analisis wacana
mungkin juga menggunakan penelitian ini sebagai tolok ukur.
B. Manfaat Praktis

Kajian ini dapat menjadi tolak ukur peningkatan pengetahuan baik bagi
mahasiswa [lmu Komunikasi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang maupun
masyarakat pada umumnya agar lebih peka terhadap isu-isu atau berita-berita yang
mungkin berdampak pada perubahan sosial dan stigma terhadap suatu hal, khususnya.
dalam upaya normalisasi wacana teks berita di berbagai media. Terkait kekerasan

dalam rumah tangga, khususnya di media internet (KDRT).
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